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ABSTRAK 

Nursida kwairumasabandar NIM: 150303232, Dosen Pembimbing Dr. Patma 

Sopamena, M.Pd.I, M.Pd dan Dosen Pembimbing II Nurlaila Sehuwaky M.Pd. Judul 

skripsi “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X Listrik A SMK 

Muhammadiyah Ambon”. Mahasiswa Program studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 

.   

 Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan“kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa pada materi sistem persaman linear dua variabel”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Yang dilaksanakan 

di SMK Muhammadiyah Ambon dari tanggal 10 November sampai dengan tanggal 

05 Desember 2019. Subjek penilitian ini adalah siswa kelas X Listrik A SMK 

Muhamadiyyah Ambon yang berjumlah 5 orang yang kemudian akan di berikan tes 

Kedua, dan diselesaikan dengan cara menggunakan think aloud. Setelah 

menyelesaikan soal, kemudian dari 5 orang tersebut peneliti melakukan wawancara 

untuk memastikan bahwa jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan 

hasil pekerjaannya. Kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut diambil 2 

orang sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa 

muncul ketika disajikan masalah matematis yaitu, memenuhi 3 karakteristik 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) kelas X Lisrik A SMK Muhammadiyah Ambon memenuhi 

Karakteristik berpikir matematis siswa S1 yang menjawab benar dan memiliki 

struktur berpikir yang lengkap serta memenuhi 3 karateristik tersebut. Ketika proses 

pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui 

dalam soal, penyelesaian jawaban, membuktikan hasil jawaban dan menarik 

kesimpulan yang dapat di katakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir reflektif 

siswa S2 memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir keduanya 

memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya cara penyelesaian yang berbeda. Dan 

dapat memenuhi 3 krateristik kemampuan berpikir. Proses pembuktian dalam 

memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dari soal, 

penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir reflektif matematis pada soal sistem persamaan 

linear dua variabel 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 

 “MOTTO” 

 
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga.”(HR.Muslim) 
 

 

“ Pendidikan adalah tiket ke masa depan. Hari esok dimiliki oleh orang- orang yang 

mempersiapkan dirinya sejak hari ini,  jika kamu tidak mengejar apa yang kamu 

inginkan, maka kamu tidak akan mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka 

jawabanya adalah tidak.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Survei TIMSS, yang dilakukan oleh The International Association for the 

Evaluation and Educational Achievement (IAE) berkedudukan di Amsterdam, 

mengambil fokus pada domain isi matematika dan kognitif peserta didik. Domain isi 

meliputi Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan Peluang, sedangkan domain kognitif 

meliputi pengetahuan, penerapan, dan penalaran. Survei yang dilakukan setiap 

(empat) tahun yang diadakan mulai tahun 1999 tersebut menempatkan Indonesia 

pada posisi 34 dari 48 negara, tahun 2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun 2007 

pada posisi 36 dari 49 Negara, dan pada tahun 2011 pada posisi 36 dari 40 negara.  

Pada tahun 2015 pada posisi 45 dari 51 (TIMSS, 2015).
1
 

Sementara itu studi tiga (3) tahunan PISA, yang diselenggarakan oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) sebuah badan 

PBB yang berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui literasi matematika 

peserta didik. Fokus studi PISA adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Studi yang dilakukan mulai tahun 2000 

menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara, tahun 2003 pada posisi 38 

dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi 50 dari 57 negara, tahun 2009 pada   posisi 61 

                                                           
      

1
 Patma Sopamena Jurnal Matematika dan Era Globalisasi Prosiding SEMNAS Matematika 

& Pendidikan Matematika IAIN Ambon, 09 Februari 2018 TIMSS  2015, International Results in 

Mathematics, International Study Center Lynch School of Education, Boston College. 
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 dari 65 negara, tahun 2012 pada posisi 64 dari 65 negara, dan yang terakhir 

tahun 2015 pada posisi 62 dari 70 negara (PISA, 2015).
2
 

Isu aktual dalam pembelajaran matematika saat ini adalah bagaimana 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills 

HOTS), serta menjadikannya sebagai tujuan penting yang harus dicapai dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi bersifat 

non-algoritmik, kompleks, melibatkan kemandirian dalam berpikir, seringkali 

melibatkan suatu ketidak-pastian sehingga membutuhkan pertimbangan dan 

interpretasi, melibatkan kriteria yang beragam dan terkadang memicu timbulnya 

konflik, menghasilkan solusi yang terbuka, juga membutuhkan upaya yang sungguh-

sungguh dalam melakukannya (Resnick, 1987; Arends, 2004). Kemampuan berpikir 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika, siswa harus berpikir agar mampu 

memahami konsep-konsep matematika yang mereka pelajari serta mampu 

menggunakan konsep-konsep tersebut dengan tepat, salah satunya adalah ketika 

siswa harus mencari solusi dari berbagai permasalahan matematika. 

Selanjutnya, Proses berpikir juga merupakan suatu kegiatan mental untuk 

membangun dan memperoleh pengetahuan. Dalam suatu proses pembelajaran, 

kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan memperkaya 

pengalaman yang bermakna melalui persoalan pemecahan masalah. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Tyler (Mayadiana, 2005) 

mengenai pengalaman atau pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada  

                                                           
       

2
  Patma Sopamena Jurnal Matematika dan Era Globalisasi Prosiding SEMNAS Matematika 

& Pendidikan Matematika IAIN Ambon, 09 Februari 2018 PISA 2015, Results in Focus, © OECD 

2016. 
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peserta didik untuk memperoleh keterampilan-keterampilan dalam 

pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan. Betapa 

pentingnya pengalaman ini agar peserta didik mempunyai struktur konsep yang dapat 

berguna dalam menganalisis serta mengevaluasi suatu permasalahan.
3
 

Sehubungan dengan kemampuan berpikir, Allah SWT juga menyebutkan 

dalamfirman-Nya QS. Ali Imran: 191; 

َ قيَِاهًا وَقعُىُداً وَعَلَى جٌُىُبهِِنْ وَيَتفَكََّزُوىَ فِ  َا مَ خَلقَْتَ هَذاَ بَاطِلًً الَّذِييَ يَذكُْزُوىَ اللََّّ ي خَلْقِ السَّوَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَبٌَّ

ابَ الٌَّارِ  سُبْحَاًكََ فقٌََِا عَذ ََ  

 

Artinya:“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 

ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 

neraka.” (191). 

 

      Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang mendalam 

pemahamannya dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang yang berakal, orang-

orang yang mau menggunakan pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan 

menggambarkan keagungan Allah. Ia selalu mengingat Allah (berdzikir) di setiap 

waktu dan keadaan, baik di waktu ia beridiri, duduk atau berbaring. Jadi dijelaskan 

dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu orang-orang baik lelaki maupun perempuan 

yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau hati dalam seluruh situasi 

dan kondisi.
4
 

Kemampuan berpikir merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

setiap peserta didik untuk memecahkan masalah matematis. Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang menjadi sorotan utama adalah kemampuan berpikir 

                                                           
3
Anwar dan Sofyan, Jurnal Numerachy (Volume 5, No.1 April 2018), Hlm.2-3 

4
http://artkelislam.blogspot.com/2012/11/memahami-al-quran-surat-ali-imran-ayat.html 

 

http://artkelislam.blogspot.com/2012/11/memahami-al-quran-surat-ali-imran-ayat.html
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reflektif. Kemampuan berpikir reflektif tidaklah bergantung pada pada pengetahuan 

semata, akan tetapi sangat bergantung bagaimana peserta didik dalam memanfaatkan 

pengetahuan yang ada. Dalam pengajuan masalah, peran kemampuan berpikir 

reflektif adalah bagaimana peserta didik mengkaitkan beberapa pengetahuan yang 

sudah ada untuk merumuskan suatu masalah baru berdasarkan masalah yang 

diberikan. Setelah peserta didik merumuskan masalah, untuk memecahkan masalah 

tersebut, juga dibutuhkan kembali berpikir reflektifnya. Jika peserta didik dapat 

merumuskan dan memecahkan masalah baru, maka peserta didik tersebut telah 

melibatkan kemampuan berpikir reflektif. 

Pada penelitian ini tingkat berpikir ryang me Reacting, Comparing, dan 

Contemplating. Pada tingkatan Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), siswa 

cenderung menggunakan keingintahuaan dalam memahami masalah. Selanjutnya 

pada tingkatan Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), siswa cenderung 

menggunakan ide yang dirancang sesuai pengetahuan yang telah dimiliki dalam 

menjelaskan apa yang telah didapatkannya. Sementara pada tingkatan Contemplating 

(berpikir reflektif untuk ingkuri kritis), siswa cenderung menggunakan keteraturan 

berdasarkan keingintahuan dalam membuktikan suatu permasalahan serta menarik 

kesimpulan.
5
 

 

Hery Suharna menyatakan bahwa proses berpikir reflektif (reflective thinking) 

dapat di gambarkan sebagai informasi atau data yang digunakan untuk merespon, 

berasl dari dalam diri (internal), bisa menjelaskan apa yang telah dilakukan, 

                                                           
5
 Lailatun Nisak, Analisis Kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan msalah matematika 

(skripsi) hal : 31 
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menyadari kesalahan dan memperbaikinya dan mengkomuikasikan ide dengan 

simbol atau gambar bukan dengan objek langsung.  Kemampuan berpikir reflektif 

dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan 

pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan lamanya sehingga diperoleh 

suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru. Sehingga 

kemampuan berpikir sangat tepat dalam menyelesaikan soal matematika. Untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir reflektif siswa, maka seorang 

pendidik harus melakukan serangkaian aktivitas yang biasa membuat siswa 

menunjukkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Salah satu aktivitas tersebut 

adalah menyelesaikan masalah matematika termasuk masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.
6
 

Belajar matematika ditinjau dari lima aspek yang dirumuskan oleh National 

Council of Teachers of Mathematic NCTM bahwa menggariskan peserta didik harus 

mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya untuk mewujudkan hal itu, pembelajaran matematika 

dirumuskan lima tujuan umum yaitu: 

Belajar untuk berko munikasi, Belajar untuk bernalar, Belajar untuk memecahka 

nmasalah, Belajar untuk mengaitkan ide, dan Pembentukan sikap positif terhadap 

matematika.  

Hal lain yang patut diperhatikan ialah matematika melatih cara berpikir dan 

bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyeledikan, 

eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan 
                                                           
6
 Suharna, Hery, Dkk. (2013). Berfikir Reflektif M ahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika. Jurnal KNPM V. Himpunan Matematika Indonesia. 
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inkonsistensi. Tak heran jika kemampuan berpikir matematika menjadi salah satu 

tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran matematika, terutama kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill), seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, logis, analitis, dan reflektif. Apabila tujuan pembelajaran tersebut dapat 

tercapai maka siswa dapat terlahir sebagai manusia yang memiliki kualitas tinggi 

dalam ilmu pengetahuan sehingga diharapkan dapat siap bersaing di kancahglobal. 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama yang berarti menuntut siswa menggunakan keterampilan berfikirnya. 

Menurut Taggart (2005) mendefinisikan berfikir reflektif adalah proses 

membuat informasi dan membuat keputusan yang logis tentang pendidikan, 

kemudian menilai keputusan. Selain itu Gurol (2011) mendefinisikan berpikir 

reflektif sebagai proses kegiatan terarah dan tepat dimana individu menganalisis, 

mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian berfikir reflektif itu untuk 

mendapatkan jawaban dengan cara yang tepat.
7
 

Berkenaan dengan uraian di atas kemampuan siswa dalam berpikir reflektif 

matematis, para guru matematika yang cenderung kurang mengoptimalkan 

kemampuan berpikir matematika siswa dalam pembelajaran terutama kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sehingga mendorong peneliti untuk menganalisis suatu 

kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal 

matematika. Dalam observasi ini dipilih materi Sistem persamaan linier dua variabel 

                                                           
      

7
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(SPLDV), karena mata pelajaran SPLDV merupakan salah satu materi matematika 

yang berkenaan dengan penerapan kehidupan sehari-hari. Hal yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi SPLDV adalah 

menetukan jumlah suatu barang, menentukan harga suatu barang dan lain-lain. 

Dengan mempelajari materi SPLDV siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa ditandai dengan penyelesaian 

masalah sehingga para siswa cenderung menganggap matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang sulit sebab mereka hanya terfokus pada hafalan rumus 

untuk menyelesaikan masalah. Mereka berpikirhanya dengan menghafalkan rumus 

biasa menemukan solusi dari permasalahan. Padahal, hal itu belum tentu bisa 

terealisasikan. Belajar matematika dengan cara menghafal membuat siswa cepat 

sekali melupakan apa yang mereka pelajari dan mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan dengan permasalahan matematika. Permasalahan matematika salah 

satunya dapat disajikan dalam materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Materi tersebut merupakan materi matematika yang memerlukan keterampilan 

berpikir. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan salah satu 

cabang ilmu penting dari matematika yang sering dianggap sulit dan abstrak.  Salah 

satu bentuk permasalahan dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

adalah siswa tidak hanya diajarkan untuk sekedar menghafal rumus-rumus 

matematika saja, tetapi siswa juga harus dapat menggunakan ilmu matematika untuk. 

Memecahkan permasalahan yang ada di sekitar kehidupan mereka. Permasalahan 

matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam mata pelajaran 
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matematika akan membuat siswa mengerti dan memahami manfaat dari ilmu yang 

dipelajari.
8
 

Penelitian seperti ini juga telah ditelitih oleh Yuni Hajar (2018), Muhammad 

Fajri (2017), Suharna, Hery, dkk (2013),  Anias Fuady (2017) Yola Aristian dkk,  

(2016) Melalui penelitian terdahulu oleh Yuni Hajar dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Reflektif  Siswa SMP Ditinjau Dari Disposisi Matematis”  

Dalam penelitian ini  hampir seluruh indikator kemampuan berpikir reflektif masih 

belum tercapai ditinjau dari disposisi matematis siswa. Hal tersebut disebabkan 

karena faktor-faktor berikut ini : 

a)  Materi matematika yang masih kurang dipahami sehingga siswa mengalami 

kesulitan saat memecahkan masalah matematis yang sukar; 

b) Siswa membuat kesalahan dalam konsep saat melakukan tes kemampuan 

berpikir reflektif;  

c) Siswa belum pernah menemui tes dengan kemampuan berpikir reflektif 

sebelumnya.
9
  

Begitu juga  dengan Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fajri dengan 

judul  “Analisis Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di 

Sekolah Dasar” penilitian ini untuk memaparkan konsep dan prinsip yang dapat 

dikembangkan terkait kemampuan berpikir matematis. Prinsip-prinsip pembelajaran 

abad 21 juga menjadi dasar pijakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam 

proses benchmarking perubahan dan pengembangan kurikulum yang akan 

                                                           
8
    Yola Ariestyan, dkk:  Proses Berpikir Reflektif  Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Avriabel  hal : 97  Vol. 7, No. 1, April 2016   

      
9
 Hajar, Y. Yanwar, R., & Fitriana, A. Y.  (2018). Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa SMP Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa. JPMI – Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif, 1 (1) 
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diterapkan. Kemampuan berpikir matematis diidentifikasi dalam 5 komponen, antara 

lain: Pemahaman matematika, Pemecahan masalah matematik, Penalaran matematik, 

Koneksi matematik, Komunikasi matematik.
10

 dari penilitian terdahuluh diatas, maka 

penilitian ini lebih mengararah pada kemampuan berpikir reflektif siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 

      Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Sekolah SMK 

Muhamadiyyah Ambon, siswa memiliki kemampuan yang perlu diasa, terus-menerus 

untuk menambah kualitas pemahaman dalam menyelesaikan materi yang telah 

dipelajari. Dalam hal ini, untuk memecahkan permasalahan yang ada di sekitar 

kehidupan mereka, Permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Berikut data hasil tes 

soal dan wawancara pada siswa kelas X Listrik A, dalam menyelesaiakan materi 

logika Matematika 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 hasil kerja siswa 

                                                           
       

10
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Dari soal yang dikerjakan siswa tentang materi logika matematika tampak bahwa 

kemampuan berpikir siswa memenuhi indicator berpikir reflektif. Hal ini didukung 

dengan wawancara dengan siswa yakni, ketika siswa diminta menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal, siswa mampu menjawab dengan baik.  Ketika diminta 

menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan yang diketahui, siswa dapat 

mengemukakan jawabanya dengan benar.  

    Dari uraian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa adanya kemam 

puan siswa dalam menjawab serta menyelesaikan soal, logika matematika, Maka 

penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti tentang “Analisis Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

DuaVariabel 

 (SPLDV) Kelas X Listrik A Di SMK Muhamadiyyah Ambon” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan  

berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan materi Sistem Persamaan 

Linear DuaVariabel (SPLDV)? 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan 

sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

2. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Siswa. 

Memberikan pengetahuan, dorongan, serta solusi untuk belajar lebih giat dan 

lebih aktif lagi dalam setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

2. Bagi Guru  

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan 

proses pembelajaran dengan tidak hanya mengendalikan kecerdasan intelektual, 

tetapi juga melihat tingkat kecerdasan siswa 

3. Bagi lembaga atau sekolah 

Memberikan masukan kepada sekolah yang berkaitan dengan penggunaan 

metode pembelajaran dalam proses berpikir reflektif matematis untuk di sajikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan sebuah pengajaran yang baik. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai sarana untuk menelah sejauh mana ilmu 

pengetahuan yang telah peneliti pelajari. Dan dapat menjawab permasalahan yang 

ada serta dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru 

matematika. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan beberapa defenisi operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir reflektif didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan 

lamanya sehingga diperoleh suatu kesimpulan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang baru. Dalam kemampuan berpikir memuat 3 tingkatan 

berpikir yaitu sebagai berikut: 

a. Reacting( berpikir reflektif untuk aksi) 

yaitu pada tingkatan ini siswa cenderung menggunakan keingintahuan 

dalam pemahaman masalah 

b. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi) 

Yaitu pada tingkatan siswa cenderung menggunakan ide yang dirancang 

sesuai pengetahuan yang telah dimiliki dalam menjelaskan apa yang telah 

didapatkanya. 

c. Contemplating ( berpikir reflektif untuk ingkuri kritis) 

Yaitu pada tingkatan ini siswa cenderung menggunakan keteraturan berdasarkan 

keingintahuan dalam membuktikan suatu permasalahan serta menarik kesimpulan.
11

 

2. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah materi kelas X semester I, dan yang menjadiacuan 

                                                           
11

 Lailatun Nisak, Analisis Kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan msalah 
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atau fokus dalam penelitian ini adalah metode penyelesaian Eleminasi dan 

Substitusi.
12
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui, menganalis kemampuan  

berpikir reflektif matematis siswa kususnya pada materi Sistem Persamaan Liniear 

Dua Variabel (SPLDV) 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 05 November 2019 sampai 

dengan tanggal 05 Desember 2019. 

3. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMK Muhamadiyyah Ambon  kelas X 

Listrik A. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Listrik A. SMK Muhamadiyyah 

Ambon, jumlah keseluruhan dari kelas X Listrik A, yaitu 20 orang siswa. Setelah 

itu, peneliti memberikan soal tes yang pertama kepada 20 orang siswa tersebut dan 

diminta untuk mengerjakan soal. Dari hasil pekerjaan 20 orang siswa tersebut, 

peneliti menemukan 5 orang yang menjawab benar maka dari 5 orang yang 

menjawab benar akan di berikan tes Kedua, selanjutnya peniliti memberikan soal 

kedua dan diminta menyelesaikan dengan cara menggunakan think aloud. Peneliti 

melakukan video rekaman dan juga dokumentasi berupa gambar ketika siswa  

32 



33 
 

 
 

sedang menyelesaikan soal beserta ungkapan verbal siswa yang dikeluarkan 

saat menyelesaikan soal. Setelah menyelesaikan soal, kemudian dari 5 orang 

tersebut peniliti melakukan wawancara dengan 5 orang subjek tersebut, untuk 

memastikan bahwa jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan hasil 

pekerjaan subjek. Kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut diambil 2 

orang sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek. 

Sebagaimana terlihat pada diagram penjaringa subjek berikut: 
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Keterangan : 

               : Tahapan yang 

                   dilakukan siswa 

              : Jawaban siswa 

 : Perlakuan 

               : Pengambilan subjek 

 

 

 

 

 

Diagram 2.1 Kemampuan Pengambilan Subjek 

 

D. Instrumen Penelitian 

 Adapun Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tes I (20 Orang) 

Jawaban 

Salah Benar 

Tes II (5 Orang) Think Alouds 

Indikator Berpikir 

Reflektif 

Salah 
Benar 

Wawancara 5 

Orang 

Diambil 2 Orang 

Subjek ( S1 dan S2) 
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1. Insturumen Utama  

Instumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. Menurut 

Nasution (1988) peneliti sendiri sebagai instrumen utama karena segalah sesuatu 

belum mempunyai bentuk yang pasti, masalah fokos penelitian, prosedur 

penelitian,yang digunakan latar belakan, bahkan hasil yang diharapkan semuanya 

tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segalah sesuatu masi perlu 

dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan 

tidak jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-

satunya yang dapat mencapainya. 

2. Soal Tes  

 Soal tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 

mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

sistem persamaan linear dua variabel, ( SPLDV) dalam bentuk Essay 2 soal dngan 3 

poin indikator/ karasteritik, menurut validasi yang dilakukan oleh (Ibu Nurlaila 

Sehuwaky M.Pd) pada validasi yang pertama beliau menyatakan bahwa soal tes yang 

dibuat harus di buat dalam bentuk soal cerita. Setelah validasi soal tes yang dibuat 

dapat digunakan dalam penelitian. 

1.  Pedoman Wawancara 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan 

dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui secara jelas kemampuan berpikir. 

reflektif matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
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pedoman wawancara ini dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
29

 Jadi tes yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam proses penyelesaian masalah matematika yang akan dipakai 

untuk menganalisis kemampuan berpikir reflektif siswa berdasarkan  materi sistem 

persamaan linear dua variabel.  

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tidak 

terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan 

subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 

hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 

secara berulang-ulang sehingga diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang 
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 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Pt Rineka 
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dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.
30

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model Miller 

dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap,
31

 yaitu: 

1. Mereduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang peneliti 

dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak, apabila 

peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau berbagai dokumen 

yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. Reduksi data yang dilakukan ini 

adalah pengukuran proses berpikir siswa berdasarkan langkah-langkah polya dengan 

merangkum hasil tes dan wawancara. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data diperoleh dari sejumlah daftar kategori setiap data yang didapat, 

penyajian data biasanya digunakan berbentuk tesk naratif. Biasanya dalam 

penelitian, kita mendapatkan data yang banyak. Data yang kita dapat tidak mungkin 

kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, dalam penyajian data peneliti dapat 

dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh 

dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data, 

peneliti disarankan untuk tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uaraian singkat, 
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 Sugiono, Metode Penelitian (kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), 

Halm. 219. 
31
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bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya
32

. Penyajian data dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian. 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah 

disalin dalam bentuk tulisan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang telah 

diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini didukung 

dengan data-data yang valid agar kesimpulan yang dikemukakan nanti dapat bersifat 

akurat dan dapat dipercaya 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini menggunakan 

pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu 

membandingkan dan mengecek hasil tes, hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Ibid. Halm. 249   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat di simpulkan bahwa 

Analisis kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas X Lisrik A SMK Muhammadiyah 

Ambon memenuhi Karakteristik berpikir matematis siswa S1 yang menjawab benar 

memiliki struktur berpikir yang lengkap dan memenuhi 3 karateristik tersebut. Ketika 

proses pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang 

diketahui dalam soal, penyelesaian jawaban, membuktikan hasil jawaban dan 

menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir 

reflektif siswa S2 memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir 

keduanya memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya cara penyelesaian yang 

berbeda. Dan dapat memenuhi 3 krateristik kemampuan berpikir. Proses pembuktian 

dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dari soal, 

penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka di sarankan beberapa hal berikut: 

1.  Bagi guru matematika, hendaknya mengajarkan model pembelajaran dengan 

menggunakan kemampuan berpikir reflektif matematis. Karena siswa perlu 

membangun pengetahuan matematika menggunakan kemampuan berpikir, 

yang kompleks seperti mengenali, mengingat, dan menggunakan kemampuan 
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tingkat tinggi. Selain itu, proses berpikir siswa juga harus di asah terus-

menerus, serta dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.  Bagi siswa, hendaknya selalu menggunakan kemampuan  berpikir reflektif 

untuk mendapatkan sebuah jawaban yang benar atas sebuah masalah, siswa 

harus memiliki kemampuan yang matang agar memperoleh jawaban yang 

sesuai dengan yang di harapkan, dan terus-menerus mengulang-ulangi materi 

yang sudah dipelajari agar menjadi bekal untuk pembelajaran kedepannya. 

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini hendaknya dijadikan masukan dan 

pertimbangan bagi sekolah sebagai salah satu alternatif yang bisa 

ditingkatkan dan dibina dalam mencapai kemajuan sebuah mata pelajaran 

terutama matematika, dengan harapan agar bisa menghasilkan output 

pendidikan yang baik. 

4. Bagi peneliti 

a.  Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya agar mampu 

memberikan konstribusi bagi upaya peningkatan mutu dan kualitas 

pendidikan 

b. Penelitian ini masi tentang berpikir reflektif matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel ( SPLDV) 

sehingga masih dimungkinkan untuk bagaimana berpikir reflektif 

matemtik dalam pembelajaran matematika. 
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Lampiran 1 

Lembar Validasi soal tes dan pedoman wawancara 
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Lampiran 2 

Tes Analisis kemampuan berpikir siswa soal 1 

Nama Sekolah  : SMK Muhamadiyyah Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester  : X Listrik A / I 

Materi                          : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar. 

 

Soal Tes I. 

Seorang tukang parker mendapat uang sebesar Rp: 17.000, 00 dari 3 buah mobil dan 

5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapat uang Rp. 

18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parker yang diperoleh 

adalah. 

a. Tentukan model matematikanya. 

b. Cara eleminasi  

c. Cara substitusi 
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Tes Analisis kemampuan berpikir siswa soal 2 

Nama Sekolah  : SMK Muhamadiyyah Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester  : X Listrik A / I 

Materi                          : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar. 

 

Soal Tes II. 

 Harga 7 buah buku dan 2  buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan harga  5 buah buku 

dan 2 buah pensil Rp. 83.000,00. Harga 3 buah pensil dan 1 buah buku adalah: 

a. Tentukan model matematikanya. 

b. Cara eleminasi  

c. Cara substitusi 
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Lampiran 3 

Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa 

Soal Jawaban Indikator Berpikir 

Relektif 

Harga 7 buah buku dan 2  

buah pensil Rp. 

105.000,00 sedangkan 

harga  5 buah buku dan 2 

buah pensil Rp. 

83.000,00. Harga 3 buah 

pensil dan 1 buah buku 

adalah: 

a. Tentukan model 

matematikanya. 

b. Cara eleminasi  

c. Cara substitusi 

 

 

Jawab. 

Misalkan: 

 Harga 1 buah buku = x dan 1 

buah pensil = y 

Ditanyakan: harga 3  buah 

pensil  dan 1 buah buku 

Atau 3y+ x =…? 

Model matematika: 

7x + 2y = 105.000….(1) 

5x + 2y = 83.000 …..(2) 

Eleminasi persamaan (1) dan 

(2) diperoleh: 

              7x + 2y = 105.000 

              5x + 2y = 83.000 –  

→ 2 = 22.000 

→  =
22.000

2
 

→  = 11.000 

Subtitusi nilai x = 11.000 ke salah satu 

persamaan: 

7x + 2y = 105 

→ 7 11.000 +   2 = 105.000 

→ 77.000 + 2 = 105.000 

→ 2 = 105.000 − 77.000 

→ 2 = 28.000 

→  =
28.000

2
 

       

        Reacting 

    

 

 

 

 

 

 

       Comparing 
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→   14.000 

3y + x = 3 (14.000) + 11.000 

            =42.000 + 11.000 

            = 53.000 

 

Jadi  harga 3 buah pensil dan 1 buah 

buku adalah Rp. 53.000,00 

  

 

 

 

 

 

 

        

    Contemplating                                     
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Lampiran 4 

Rubik Penilaian 

Indikator Skor  

Comparing 2 

 

 

Siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui, 

ditanyakan, dalam soal dengan benar dan lengkap 

1 

 

 

Siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui, 

ditanyakan, dalam soal dengan benar tapi tidak 

lengkap lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan 

lengkap, (Jawabanya salah) 

Reacting 2 

 

Siswa mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar dan lengkap 

1 

 

Siswa mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar tapi tidak lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan 

lengkap, (Jawabanya salah) 

Contemplating 2 

 

Siswa mampu membuktikan jawaban serta menarik 

kesimpulan dengan benar dan lengkap 

1 

 

 

Siswa mampu membuktikan jawaban serta menarik 

kesimpulan dengan benar tapi tidak lengkap 

0 

 

Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan 

lengkap, (Jawabanya salah) 
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Siswa 

1.  Hari/ tgl   : Senin / 07 November 2018 

2. Sekolah     :  SMK Muhamadiyyah Ambon 

 

No Pertanyaan 

1 Apa yang muncul dipikiranmu ketika membaca soal ini? 

2 Berapa kali kamu membaca soal ini? 

3 Apa yang kamu ketahui dalam soal tersebut? 

4 Apakah anda dapat membuktikan kebenaran dari soal di atas? 

6 Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut? 

7 Sudah yakin kah kamu dengan jawaban yang diberikan 
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Lampiran 6 

Lembar jawaban S1 
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Lembar jawaban S2 
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Lampiran 7 

Transkip Wawancara S1 

Peneliti    : Asalamualaikum wr. Wb de 

S-1          : Waalaikumsalam wr. Wb kak 

Peneliti   : Bagaimana kabar de? 

S-1          :  Alhamdulillah baik kak 

Peneliti  : Terimah Kasih atas waktunya de 

S-1        : Iya kak 

Peneliti  : Apa yang muncul dipikiranmu ketika membaca soal tersebut? 

S-1    : Dalam  soal ini  menyuruh kita untuk menganalisis soal untuk mengetahui 

harga sebuah buku dan harga sebuah pensil, agar kita dapat 

menyelesaikan apa yang ditanyakan dalam soal ini, karna dalam soal ini 

menyatakan harga sebuah pensil dan harga sebuah buku itu berapa, 

berarti menyuruh kita untuk menganalisis soal agar kita tau harga dari 1 

buah buku dan 3 buah pensil itu berapa. 

 Peneliti : Dalam soal tersebut apakah langsung  ditentukan dalam bentuk variabel 

atau di pecahkan  dalam bentuk  soal cerita seperti ini? 

S-1     : Menurut saya keduanya bisa digunakan dalam bentuk variabel maupun 

cerita yang penting bagaimana kita menyusuaikan diri dengan soal 
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tersebut, jika dalam bentuk soal cerita, kita selesaikan  langsung dalam 

bentuk soal cerita , dan jika dalam soal bentuk variabel kita  selesaikan  

langsung dalam bentuk variabel. 

Peneliti : Berapa kali  kamu membaca soal  ? 

S-1 : 1 kali 

 Peneliti :Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ? 

S-1   : Yang saya  ketahui dalam soal ini terdapat 7 buah buku dan 2 buah pensil 

= 105.00,000 sedangkan harga 5 buah buku dan 2 pensil 83.00,000 

dalam soal ini menyuruh saya untuk menganalisis berapa harga dari 

1 buah buku dan 3 buah pensil 

Peneliti : Dalam soal ini disuruh menyelesaikan dalam bentuk eleminasi dan 

subtitusi, apa yang di maksut dengan eleminasi dan subtitusi? 

S-1 : menurut saya dalam bentuk eleminasi adalah menggunakan  atau 

menghilangkan salah satu dari  kedua variabel tinggal dikasi kurang 

kemudian dibagi dan dikalikan. Dan klau subtitusi saya menggunakan 

variabel atau persamaan kedua duluan karna menurut saya itu lebih 

gampang angkanya juga lebih mudah, jadi dari saya tinggal membulak 

balikan tempatnya yang sebelumnya  dari kiri ke kanan dan kemudiansaya 

bagi dengan angka 2  yaitu dari 2 y, yaitu 2 buah pensil,  saya bagikan 

yaitu dapat hasil dari 14,000,00 daro pensil dan buku 11,000,00  
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Peneliti  :  Mengapa kamu lebih memilih menyelesaikan persamaan kedua terlehib 

dahulu baru persamaan pertama ? 

 S1       : ya saya mengikuti apa yang saya pikirkan mudah bagi saya untuk 

menyelesaikan terleih dahulu, dan saya rasa dalam menyelesaikan persamaan kedua 

itu lebih mudah bagi saya. 

Peneliti : Apakah  kamu dapat membuktikan kebenaran dari  jawaban tersebut?  

 S1   : ya saya dapat membuktikan bahwa jawaban saya benar, dimana dengan cara 

membuktikan pertama saya kurangi 83.000,00- 55.000,00  hasilnya 28.00,00 

kemudian saya bagikan dengan 2, hasil 14.000,00 saya buktikan kebenaranya 

dengan 3 buh pensil dan 1 buah buku berapa,  saya kali 42. 000,00 x 11.000,00= 

53.000,00 ternyata hasil benar. 

Peneliti : Apa yang kamu simpulkan dari soal tersebut?    

S1     : yang saya  simpulkan bahwa soal ini menganalisis kemampuan berpikir siswa  

dalam menyelesaikan soal berdasarkan pemahaman kemampuanya, bukan yang 

seperi fenomena sekarang yang terfokus kepada aplikasi, di foto langsung dapat 

jawabanya, tetapi pada soal ini memaksa kita untuk bekerja, kemampuan  kita agar 

tidak terlalu tergantung pada teknologi.   

Peneliti : Terimak kasih ade atas waktunya? 

S-1 : Sama-sama Kak 
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Transkip Wawancara S2 

Peneliti    : Asalamualaikum wr. Wb de 

S-2          : Waalaikumsalam wr. Wb kak 

Peneliti   : Bagaimana kabar de? 

S-2          :  Alhamdulillah baik kak 

Peneliti  : Terimah Kasih atas waktunya de 

S-2       : Iya kak 

Peneliti : Apa yang terlintas dipikiranmu ketika membaca soal ini ? 

S-2  : Yang terlintas dipikiran saya, bagaimana caranya agar dapat 

menjawab soal ini debgan benar, karna dalam soal ini gampang- gampang susa, 

tapi dalam soal ini dapat kita ketahui dan apa yang harus kita selesaikan dalam soal 

itu . 

Peneliti :  Menurut kamu dlebih mudah menyelesaikan soal dalam bentuk 

variabel atau di paparkan dalam bentuk soal cerita? 

S2    : ya menurut saya lebih mudah apabila di terapkan dalam bentuk 

soal cerita karna melatih kita untuk lebih mengenal sebuag barang yang kita 

belanjakan dan dapat kita ubah barang tersebut dalam bentuk variabel seperti 

contoh 1 buah pensil dan 3 buah buku kita ubah dalam bentuk variabel, yaitu buku 

kita ibaratkan dengan x, dan pensil  kita ibaratkan dengan y.  

Peneliti         : Berapa kali kamu membaca soal ini ? 
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S-2         : 2 kali 

Penliti    :    Apa yang kamu ketahui  dari soal tersebut ? 

S2    :  dalam soal ini berbentuk soal cerita, yang dimana dapat 

memudahkan kita dalam keseharian seperi mau membeli sesuatu kita misalkan 

dalam bentuk variabel seperti contoh pada soal ini  

Peneliti   : Apakah  kamu dapat membuktikan kebenaran dari  soal tersebut?  

S2      : ya Insya Allah saya yakin jawaban saya benar karna saya kerjakan 

sesuai dengan kemampuan saya dan sesuai dengan apa yang di minta dalam soal. 

Peneliti      :  Apa yang kamu simpulkan dari soal tersebut?    

S2             :  Dalam soal ini yang dapat saya simpulkan adalah dimana dapat 

memudahkan kita dalam keseharian dan dalam soal itu lebih mengarah kepada soal 

cerita yang menyuruh kita untuk mengubahnya dalam bentuk variabel sesuai 

pemahaman kita dalam menyelesaikan soal 

Peneliti     : Oke terimak kasih Ade atas waktunya? 

S-2   : Iya sama-sama Kak 
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Lampiran 8 

Transkip Think Aloud S1 

Harga 7 buah buku dan 2 buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan 5 buah buku dan 2 

buah pensil Rp. 83.000,00. Harga  3 buah  pensil dan buah buku adalah sebutkan 

model matematika, cara eleminasi dan subtitusi. Penyelesaian pertama yang 

dilakukan adalah menentukan model matematikanya dalam memisalkan buku  adalah 

x  =11.000,00 dan pensil  adalah y = 14.000,00 

Selanjutnya menyelesaikan cara eleminasi yaitu 7x + 2y atau 7 buah buku dan 2 

buah pensil = 105,000,00 kemudian 5x + 2y atau di tulis 5 buah buku + 2 buah pensil 

= 83.000,00 dikurangi untuk mencari harga x atau buku, 7x -5x = 2x 2y- 2y = 0 jadi 

tidak ditulis, kemudian  105.000,00 – 83.000,00 = 22.000,00 2x = 22.000,00  jadi x = 

22.000,00 : 2 = 11.000,00  maka kita sudah mengetahui harga sebuah buku itu = 

11.000,00  

Dan cara selanjutnya adalah subtitusi untuk mencari nilai sebuah pensil dengan 

mensubsitusikan hasil nilai x yang diperoleh pada proses penyelesaian eleminasi S1 

dalam mensubtitusikan nilai x tidak menggunakan persamaan pertama tetapi dengan 

menggunakan persamaan kedua yaitu 5x + 2y nilai x sudah kita ketahui yaitu 

11.000,00 dikalikan 5(11.000,00) + 2y = 83.000,00 00   

5x 11.000,00 = 55.000,00 + 2y =83.000,00 kita kelompokan sesuai jenisnya harga 

dengan harga angka dengan angka 2y = 83.000,00 – 55.000,00  = 28.000,00 dibagi 2 

28.000,00 : 2 = 14.000,00 jadi kita sudah mengetahui harga sebuah buku itu 

11.000,00 dan harga sebuah pensil itu 14.000,00. Kemudian dari soal menyebutkan 
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bahwa harga buku da pensil berapa, maka kita sudah mengetahui bahwa harga 1 

buah pensil itu 14.000,00  

Maka 14.000,00 x 3 = 42.000,00 

Jadi 3y + x  = 42.000,00  selanjutnya harga 3 buah buku adalah 11.000,00 

Maka 42.000,00 + 11.000,00 = 53.000,00 

Maka hasil dari 1 buah pensil dan 3 buah buku adalah  53.000,00 
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Transkip Think Aloud S2 

Harga 7 buah buku dan 2 buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan 5 buah buku dan 2 

buah pensil Rp. 83.000,00. Harga  3 buah  pensil dan buah buku adalah sebutkan 

model matematika, cara eleminasi dan subtitusi. Penyelesaian pertama yang 

dilakukan adalah menentukan model matematikanya dalam memisalkan buku  adalah 

x  =11.000,00 dan pensil  adalah y = 14.000,00 

              Selanjutnya menyelesaikan cara eleminasi yaitu 7x + 2y = 105.000,00 dan 5x + 

2y = 83.000,00, 7x – 5x =  2x 2x- 2x = 0 jadi tidak perlu ditulis, 105.000,00 – 

83.000,00 =  22.000,00 : 2 = 11.000,00  dan selanjutnya cara subtitusi cara subtitusi 

dengan mensubsitusikan hasil nilai x yang diperoleh pada proses penyelesaian 

eleminasi  S2 dalam mensubtitusikan nilai x  7x + 2y = 105.000,00  karna kita sudah 

mengetahui nilai x yaitu 11.000,00 maka nilai dari 11.000,00 kita kalikan denan 7x 

dikali 11.000,00 = 77.000,00  + 2y = 105.000,00  kemudian 2y = 105.000,00 – 

77.000,00 = 28.000,00  y = 28.000,00  : 2 = 14.000,00  disini kita sudah menemukan 

nilai x  dan y dimana nilai x adalah 11.000,00 dan nilai y adalah 14.000,00  

kemudian disini ditanyakan harga 1 buah pensil dan 3 buah buku  

Jadi 3y + 1x =  3( 14.000,00)  42.000,00 + 11. 000,00 = 53.000,00  jadi untuk harga 

3 buah pensil dan 1 buah buku adalah 53.000,00  
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Lampiran 9 

DEKOMENTASI 

Peniliti mengarahkan perhatian siswa untuk dapat memberikan soal tes awal kepada 

seluruh siswa kelas X Listrik A 

 

 

 

 

 

Memprese ntasikan Tugas Di Depan Kelas 

 

 

 

Peneliti memberikan soal tes kedua kepada 5 siswa yang menjawab benar  

dengan bentuk Think Alouds 
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Peneliti melakukan wawancara dengan S1 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan S2 

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawncara dengan S2 



85 
 

 
 

Lampiran 10 

Surat Penelitian 
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